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ABSTRAK

ANDI EKA SARTIKA 105720437213 Pengaruh Total kualitas manajemen
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota
Makassar, dibimbing oleh Abdul Muttalib dan Sitti Marhumi

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Total
Kuaitas Mangemen terhadap kinerja pegawal.penelitian dilaksanakan pada
kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Makassar.dengan 145
populasi dan sampel 59 sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik
kuesioner.

Untuk menjelaskan deskripsi penelitian yang berkaitan dengan hipotesis
dianalisis dengan menggunakan analisis :Uji t parsial,uji F dan uji signifikansi.
Hasil analisis regresi sederhana yang diolah dan dianalisis menggunakan metode
SPSS maka diperoleh persamaannya adalah Y = 17,261 + 0,320 dimana angka
tersebut menunjukan a = 17,261 angka menunjukan bahwa total kualitas
mangjemen (X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang ditunjukan
dengan nila koefisien korelasi sebesar 0,433 sedangkan untuk uji F sebesar
13,179 dan signifikan uji t diperoleh bahwa thiwng Sebesar 3,630 untuk variabel
total kualitas mangjemen (X) > dari tipe 2,001 pada taraf signifikan 5% artinya
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).

Hasil uji signifikansi menunjukan bahwa variabel total kualitas manaemen
(X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawa (Y) dengan nilai sig
0.001<0.05.

Kata kunci : Total Kualitas manajemen Dan kinerja Pegawai.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya organisasi yang
memiliki peranan yang sangat penting demi kelangsungan hidup suatu
organisasi. Karena pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisas
diperlukan langkah-langkah dan alat yang tepat dalam mengelola SDM untuk
meningkatkan kinerja SDM. Dalam dunia perkantoran merupakan salah satu
factor kunci dalam mencapa keberhasilan karena pegawai,oleh karena itu
pegawai akan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik terhadap setiap
orang. Pelayanan adalah kegitan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak
lainnya,dimana pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara
ramah tamah dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan
kepuasan bagi masyarakat. Dan kualitas pelayanan adalah penyesuaian
terhadap perincian-perincian dimana kualitas ini dipandang sebagai dergjat
keunggulan yang ingin dicapai’’.untuk mencapai kualitas pelayanan yang
banyak yang perlu diperhatikan.

Pada umumnya,pelayanan perlu memperhatikan masyarakat,kebutuhan
masyarakat dapat perlakuan atau pelayanan yang baik: yaitu kepastian waktu
pelayanan,kesopanan dan keramahan,tanggung jawab,kelengkapan dan
kemudahan mendapatkan pelayanan.jika pelayanan yang diberikan telah

memenuhi kriteria-kriteria tersebut,maka dapat dikatakatan kebutuhan telah



terpenuhi  sehingga dapat men kepada memberikan kepuasan kepada
masyrakat. Pemerintah sebagai penyedialayanan public yang dibutuhkan oleh
masyrakat harus bertanggung jawab dan terus berupaya untuk memberikan
pelayanan yang terbaik demi peningkatan pelayanan publik.di sisi lain
kepuasan masyrakat adalah tolak ukur dari keberhasilan pelayanan yang
diberikan,sebab itu pelayanan arus di fokuskan pada pemenuhan kebutuhan
masyrakat secara maksimal baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Kinerja (performance) merupakan hasil pekerjaan yang dapat dicapai
oleh seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job
requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat
dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga standar pekerjaan (job
standard) (Wilson bangun, 2012: 231). Penilaian kinerja perlu dilakukan agar
dapat diketahui seberapa baik individu, tim dan organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Dalam (Bacal, 2012: 85) penilaian kinerja atau performance appraisal
adalah proses dimana kinerja individual diukur dan dievaluasi.Dan kinerja
sering dicapal individu oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau
tugas individu tersebut dalam suatu perkantoran pada suatu priode
tertentu,yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu
dari perkantoran dimana individu sendiri bekerja,sistem penilaian ini juga
membutuhkan standar- standar pelaksanaan kerja agar efektif,standar
hendaknya berhubungan dengan hasil-hasil yang dinginkan pada setiap

pekerjaan,lebih lanjut evaluasi juga memerlukan ukuran-ukuran prestasi kerja



yang dapat diandalkan. Total kualitas Mangjemen merupakan aat yang telah
banyak digunakan dalam beberapa dekade terakhir yang terbukti mampu
untuk meningkatkan daya saing, kualitas. Dan Total kualitas Mangemen
merupakan suatu pendekatan untuk menjalankan sesuatu yang berusaha untuk
memaksimalkan persaingan sebuah organisasi melalui perbaikan yang terus-
menerus,jasa, orang, proses dan lingkungannya (Goetsch and Davis, 2002: 4)

Dan Total kualitas mangemen berfokus pada kualitas dan didasarkan
atas partisipasi dan keseluruhan sumber daya manusia dan ditujukan kepada
kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelayanan dan memberikan
manfaat kepada anggota organisas (sumber daya manusianya) dan
masyarakat. Tujuan utama total kualitas managemen perbaikan mutu
pelayanan secara terus - menerus banyak para ahli yang mengemukakan
pendapat mengenai pengertian dan konsep total kualitas manajemen.

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil mempunya tugas pokok
merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan di  bidang
kependudukan dan catatan sipil sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dimana dalam melaksanakan tugasnya Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil berkoordinasi dengan pihak terkait, yang
meliputi 14 Kecamatan dan 143 Kelurahan di Kota Makassar. Dengan
jumlah pegawai sebanyak 145 orang, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
kota Makassar terus berusaha meningkatkan kualitas layanannya kepada
masyarakat. Hal ini tentu sga semata-mata hanya untuk mewujudkan

kepuasan masyarakat dalam pengurusan dokumen kependudukan dan



pencatatan sipil. Hal ini tergambar dalam motto Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, yaitu “Kepuasan Masyarakat Adalah Kebanggaan
Kami”.Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian.
Dan judul yang akan di teliti adalah:

Pengaruh Total Kualitas Mangjemen terhadap Kinerja Pegawa pada

Kantor Dinas K ependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas,permasalahan
yang dicapa dalam penelitian ini adalah : ”Apakah Total Kualitas
Mangjemen berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar ?

C. Tujuan Pendlitian.
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian
yang digjukan, maka tujuan yang hendak dicapai adal ah:
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Total Kualitas Mangjemen Pada
Kantor Dinas dan Kependudukan Catatan Sipil Kota Makassar.
D. Kegunaan Pendlitian.
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait antaralain:
1. Instansi/kantor menjadi masukan dan dorongan Kepada Kantor Dinas

Kependudukan Catatan Sipil Kota Makassar mengenal pentingnya



penerapan TQM dengan baik untuk meningkatkan kualitas SDM yang
akan berdampak pada kinerja.
2. Akademik
(8 memberikan sumbangs pemikiran teoretik dalam lingkup konsentrasi
manajemen sumber daya manusia, dan
(b) memberikan arahan dalam mengimplementasikan teori-teori yang telah
dipelgari di perkuliahan dengan yang sebenarnya terjadi di lapangan
3. Publik,bagi publik yaitu menjadi bahan tambahan referensi dan bahan
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor pengaruh

total kualitas mang emen terhadap kinerja pegawai.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia.

Sumber daya manusia merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
keberadaan suatu organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu
sumber daya yang memiliki peranan yang sangat penting untuk mencapai
tujuan suatu organisasi. Sehingga sangat penting suatu organisasi mengelola
sumber daya manusia yang ada dengan baik yang sesuai dengan kebutuhan
agar terciptanya daya saing suatu perkantoran.

Berbagal pendapat mengatakan bahwa sumber daya manusia merupakan
faktor  penentu dalam  memenangkan persaingan.Salah  satu
diantaranya,mengatakan, sumber-sumber keunggulan kompetitif yang perlu
diperhatikan adalah kualitas sumber daya manusia (Wilson Bangun, 2012: 4)
Mangjemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan segjumlah individu
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi (Mondy, 2008: 4).

Mangjemen sumber daya manusia berkaitan dengan pengelolaan
manusia melalui  aktivitas-aktivitas organisasi  dan  fungsi-fungsi
operasionalnya.Dengan demikian, mangjemen sumber daya manusia dapat
didefiniskan sebagal suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan staf, penggerakan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian skompensasi,dan pengawasan terhadap

pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,



pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi
(Wilson bangun, 2012: 6).

Menurut Schuler dalam buku Sutrisno (2009: 4) mengemukakan
bahwa: “Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat
penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan
menggunakan beberapa fungs dan kegiatan untuk memastikan bahwa sumber
daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan
individu, organisasi dan masyarakat.”

Mangjemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu
bidang dari mangiemen umum yang meliputi Segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam
fungsi/bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena
sumber daya manusia (SDM) dianggap semakin penting perannya dalam
pencapaian tujuan maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam
bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut
mangjemen sumber daya manusia. Istilah “manajemen”mempunyai arti
sebagai kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage

(mengelola) sumber daya manusia.

B. Tinjauan Umum Tentang (Total Kualitas M anajemen)
Sebelum membahas tentang Mangemen Mutu Total (Tota Kualitas

Manajemen) perlu diketahui definisi tentang mutu. Tidak ada makna yang pasti



mengenai mutu, semuanya tergantung atas kriteria dan konteks yang sedang
dialami. Banyak pakar yang mendefinisskan mutu berdasarkan sudut
pandangnya masing-masing. Berikut beberapa definiss mutu menurut para
pakar mutu atau kualitas. Goetsch and Davis (2002: 3) mutu adalah keadaan
dinamik yang diasosiasikan dengan jasa, orang dan proses, dan lingkungan
yang mencapai harapan pelayanan.

Dalam (Zulian Yamit, 2010: 7) beberapa pengertian kualitas yang paling
populer di tingkat internasional yaitu kualitas adalah apapun yang menjadi
kebutuhan dan ke-inginan.Sedangkan mempersepsikan kualitas sebagai nihil
cacat, kesempurnaan dan kesesuain terhadap persyaratan. Dan mutu sebagai
kesesuain terhadap spesifikasi,Ketiga persepsi kualitas ini kemudian menjadi
dasar pemikiran dalam total kualitas mangjemen (TQM), yang merupakan isu
sentral dalam aktivitas kantor.

Rivai (2014: 307) mengatakan TQM adalah konsep dan metode yang
memerlukan komitmen dan keterlibatan pihak manaemen dan seluruh anggota
pengelola untuk memenuhi keinginan atau kepuasan pelayanan secara
konsisten.

Total Kuaditas Mangemen merupakan suatu pendekatan dalam
menjalankan sesuatu hal untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui
perbaikan terus-menerus. (Tjiptono, 1995: 4). TQM sebagal usaha terintegrasi
total untuk mendapatkan manfaat kompetitif dengan cara secara terus-menerus

memperbaiki setiap fase budaya onal.



Witcher (1990) menekankan pada pentingnya aspek-aspek TQM menggunakan
penjelasan berikut:
1. Total: menandakan bahwa setigp orang dalam kantor harus dilibatkan
(bahkan mungkin pelayanan).
2. Quality:  mengindikasikan  bahwa  keperluan-keperluan  pelayanan
sepenuhnya dipenuhi.
3. Management: menjelaskan bahwa eksekutif seniorpun harus komit secara

penuh.

C. Elemen Pendukung Total Kualitas Manajemen

Menurut Natha 2008 : 6 agar sukses dalam menerapkan Total Kualitas
Manajemen,suatu organisas harus berkonsentrasi pada delapan elemen kunci
yaitu : (1) Etika, (2) Integritas,(3) Kepercayaan,(4) Pendidikan dan pelatihan
(5) Kerjasama Tim,(6) Kepemimpinan,(7) Komunikasi,dan (8)

Penghargaan,yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1.Etika

adalah bentuk suatu kedisiplinan akan menjalankan hal-hal yang dianggap
baik oleh oleh perkantoran dan menghindarkan diri dari tindakan-tindakan
yang buruk.dalam berbagai Situasi ini seperti dua sis mata uang yang
dilambangkan oleh etika organisas dan etika individu.Etika organisasi
membentuk sebuah kode etik yang menguraikan petunjuk bagi semua

anggotanya dan harus melekat dalam pekerjaan sehari  —hari
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mereka.sedangkan etika individu mencakup kebenaran dan kesalahan
perseorangan.
2.Integritas

adalah termasuk didalamnya kejujuran,moralitas,nilai,keadilan,dan
ketulusan terhadap kebenaran dan keikhlasan,karakteristiknya adalah bahwa
apa yang diharapkan pelayanan(internal/ekternal)dan apa yang memang layak
untuk mereka terima.

3.Kepercayaan

adalah diantara pegawai dan pihak-pihak terkait dengan perkantoran akan
memudahkan proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan.dan
kepercayaan membantu perkembangan partisipas penuh dari anggota
organisasi.ia memperkenalkan aktifitas pemberian wewenang yang
mendorong kebanggan turut memimliki perkantoran dan juga komitmen ia
member peluang dilakukannya pengambilan keputusan pada level dalam
organisas,mengembangkan penanganan resiko oleh tiap-tiap individu untuk
petbaikan dan membantu dalam menjamin bahwa ukuran-ukuran yang
digunakan terpusat pada perbaikan proses dan tidak digunakan untuk
melawan pendapat orang lain. kepercayaan adalah sifat mendasar untuk
menjamin kepuasan pelayanan.jadi kepercayaan membangun lingkungan
yang kooperatif(saling bekerjasama)sebagal dasar untuk total kualitas

manajemen.
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3. KerjasamaTim
adalah bentukan tim ini terdiri atas sekelompok kecil SDM ahli
dibidangnya dengan tiap-tiap anggota tim memikul lingkungan yang kooperatif
terhadap total kualitas mangemen,kerja sama tim,kemitraan dan hubungan
dijalin dan dibingbaik antar pegawa perkantoran lembaga- |embaga
pemerintah dan masyrakat sekitarnya.
4. Pendidikan Dan pelatihan
didasarkan pada keterampilan setiap pegawai yang pengertiannya tentang
apa yang dibutuhkan. tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri yang dibagi
berdasarkan kapabilitasnya,sedangkan dalam organisasi yang merupakan total
kualitas mangjemen pendidikan dan pelatihan merupakan factor yang
fundamental .setiap orang diharapkan dan di dorong untuk terus belgjar.
6. Kepemimpinan
adalah biasa dikatakan sebagal kunci utama dalam total kualitas
manajemen.sosok kepemimpinan dalam total kualitas mangjemen hendak nya
yang memiliki visi kedepan dan mampu menginspirasi anggotanya.
7.Komunikasi
adalah suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak yang
lain.total kualitas mangjemen yang sukses menuntut komunikasi dan/atau
diantara semua anggota organisasi,dan harus memelihara keterbukaan dari arus
komunikasi dimana seluruh pegawai dapat mengirim dan menerima informasi

tentang proses-prosestotal kualitas manajemen.
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satu hal yang vital bahwa komunikas harus dirangka dengan
penyampaian informasi yang benar bukan dengan informasi yang keliru.supaya
komunikasi bias menjadi sesuatu yang dapat dipercaya maka pesan yang
disampaikan harus jelas dan penerima informasi harus memiliki penafsiran
yang sama dengan apa yang dimaksud pengirimnya.
8. Penghargaan

adalah elemen terakhir dari kesdluruhan system total kualitas
mangjemen.ini  sebaiknya diberikan untuk saran-saran dan pencapaian-
pencapaian yang memuaskan baik dihasilkan oleh  suatu tim ataupun
individu.para pegawai akan didorong untuk berusaha keras memperoleh

penghargaan untuk dirinya dan untuk timnya.

D. Prinsip Total Kualitas M anajemen

Total Kualitas Mangimen merupakan suatu konsep yang berupaya
melaksanakan sistem mangemen kualitas kelas duniaUntuk itu diperlukan
perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi (Nasution
2005:30) ada empat prinsip utama dalam total kualitas manajemen keempat
prinsip tersebut adal ah:
1.Kepuasan pelayanan.

Dalam total kualitas manajemen,konsep mengenai kualitas dan pelayanan
diperluas.kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikas tertentu,tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelayanan

2. Respek terhadap setiap orang
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dalam perkantoran yang kualitasnya tergolong kelas dunia,setiap pegawai
dipandang sebaga indidvidu yang memiliki talenta dan kreatifitas yang
khas.dengan demikianpegawai merupakan sumber daya organisasi yang
bernilai.oleh karena itu,setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan
baik dan diberikan kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim
pengambilan keputusan.

3. Mang emen berdasarkan fakta

perkantoran kelas dunia beriorientasi pada fakta .maksudnya,bahwa
setigp keputusan selalu didasarkan pada data,bukan sekedar perasaan.ada
dua konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini.
pertama prioritas yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan
pada semua aspek pada saat yang bersamaan,mengingat keterbatasan
sumber daya yang ada oleh karena itu dengan menggunakan data,maka
mangjemen dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada
Situasi tertentu yang vital.
Konsep kedua yaitu variasi atau variabilitas kinerja manusia,data statistik
dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian
yang wajar dari setiap system organisasi.dengan demikian,manajemen dapat
memprediksikan hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.

4. Perbaikan secara berkesinambungan

agar dapat suksesperlu melakukan proses sSistematis dalam

melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan konsep yang berlaku

disini adalah siklus PDCCA (plan-do-check-act-analyze) yang terdiri dari
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langkah-langkah perencanaan,dan melakukan tindakan korektif terhadap

hasil yang diperoleh.

E. Hubungan Total Kualitas Manajemen Terhadap Kinerja.

1

Total Kualitas Mangjemen telah mendapat perhatian besar, karena terbukti
mampu meningkatkan kinerja Total Quality Management (TQM) merupakan
paradigma baru dalam menjalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan
daya saing organisas melalui fokus pada kepuasan, keterlibatan seluruh
pegaawai, dan perbaikan secara berkesinambungan atas kualitas, jasa,
manusia, proses dan lingkungan organisasi.

Total Kualitas Mangemen menjadi kepentingan berbagai bidang dalam
organisasi, antaralain adalah:

Accounting, untuk mengukur dan memperkirakan biaya sebagai
konsekuensi kualitas buruk dan mengusahakan data yang benar;

Finance, perlu mengukur implikasi aliran dana pada program TQM dan
menyediakan laporan keuangan tanpa salah;

Human resources, dalam merekrut pekerja yang menghargai kualitas kerja
dan memotivasi dan melatih;

Management information sistem, diperlukan dalam mendesain sistem untuk
melacak kuantitas dan kualitas kerja;

Marketing, dalam menggunakan data kualitas dan kinerja untuk tujuan
promosi;

Operation, dalam mendesain dan melaksanakan program TQM.
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Pentingnya TQM dalam berbagai bidang dalam organisasi, salah
satunya adalah human resources (sumber daya manusia) yaitu menghargai
kualitas kerja dan memotivasi dan melatih. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Hasibuan (2006:94) yang mengungkapkan bahwa
“kinerja merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan
minat seorang pekerja, kemapuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi
tugas dan peran serta motivasi pekerja”. Dengan demikian apabila pegawai

termotivasi dalam bekerja akan meningkatkan kinerja tersebut.

F. Tinjauan Umum Tentang Kinerja Pegawai.

Kinerja merupakan hal yang fundamenta bagi kelangsungan hidup
organisas karena kinerja bukan hanya membahas tentang hasil kerja atau
prestas kerja melainkan juga tentang bagaimana suatu proses Kkerja
berlangsung. Dan kinerja sebagai cara untuk memastikan bahwa pekerja
individual atau tim tahu apa yang diharapkan dari mereka dan tetap fokus pada
kinerja efektif dengan memberikan perhatian pada tujuan, ukuran dan
penilaian.

Mathis and Jackson (2006: 378) Kinerja (performance) pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan oleh pegawai. Kinerja pegawai yang umum untuk
kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut:

1) kuantitasdari hasil
2) kualitasdari hasil,

3) ketepatan waktu dari hasil,
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4) kehadiran, dan
5) kemampuan bekerja sama.
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2006: 94) menjelaskan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,

pengalaman, keunggulan serta waktu.

F. Faktor-Faktor Kinerja Pegawai.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2006: 94) mengungkapkan bahwa kinerja
merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang
pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran
sertatingkat motivasi pekerja. Apabila kinerjatiap individu atau pegawai baik
maka kinerja perkantoran akan baik pula. terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan bagi suatu organisas yang mempunya kinerja bak, yaitu
menyangkut pernyataan tentang maksud dan nilai-nilai, mangemen strategis,
mangemen sumber daya manusia, pengembangan organisasi, konteks
organisasi, desain kerja, fungsionalisasi, budaya dan kerja sama.

Mathis and Jackson (2006: 113) Tiga faktor utama yang memengaruhi
bagaimanaindividu yang ada bekerja. Faktor-faktor tersebut adalah:

1) Kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut
2) Tingkat usaha yang dicurahkan

3) Dukungan organisasi
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Hubungan ketiga faktor ini diakui secara luas dalam literature mangemen
sebagai: Kinerja (Performance-P) = kemampuan (Ability-A) x Usaha (Effort-E)
x Dukungan (Support-S).
Menurut Nitisemito (2001: 109), terdapat berbagai faktor kinerja antaralain:

1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan
2) Penempatan kerjayang tepat
3) Pelatihan dan promosi
4) Rasaaman dimasadepan
5) Hubungan dengan rekan kerja
6) Hubungan dengan pimpinan

Wirawan (2009: 7) mengatakan bahwa kinerja Pegawai merupakan hasil
sinergi dari sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut adal ah:

1).Faktor internal Pegawai.

yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai, misanya: bakat dan sifat
pribadi, kreativitas, pengetahuan, dan keterampilan, kompetensi, pengalamn
kerja, keadaan fisik, dan keadaan psikologis. Faktor lingkungan internal
organisas yang meliputi: visi, misi, dan tujuan organisasi, kebijakan
organisasi, teknologi, strategi organisasi, sistem manaemen, kompensas,
kepemimpinan, budaya organisasi, iklim organisasi, serta teman sekerja.

2).Faktor lingkungan eksternal organisasi
adalah keadaan, kejadian atau situasi yang terjadi di lingkungan eksternal

organisas yang memengaruhi kinerja pegawai. Faktor tersebut melipuiti

kehidupan ekonomi, politik, sosial dan budaya masyarakat.



18

G. Penilaian Kinerja Pegawai.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2006) penilaian kinerja
(performance appraisal) adalah proses mengevaluasi seberapa baik pegawai
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar,
dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada pegawai.
Standar pekerjaan dapat ditentukan dari isi suatu pekerjaan, dapat dijadikan
sebagal dasar penilaian setiap pekerjaan.dan suatu proses untuk penetapan
pemahaman bersama tentang apa yang akan dicapai dan suatu pendekatan
yang akan mengelola dan mengembangkan orang dengan cara peningkatan
dimana peningkatan tersebut akan dicapai dalam waktu yang singkat ataupun
lama.

peningkatan ini tidak terjadi hanya karena sistem yang dikemudikan oleh
mangjemen untuk mengatur kinerja dari pegawa merekatapi juga melalui
suatu pendekatan kearah mengelola dan mengembangkan orang yang
memungkinkan mereka untuk mengatur pengembangan dan kinerja mereka
sendiri dalam kerangka sasaran yang jelas dan standar yang jelas dan standar
yang telah disetujui dengan para penyelia mereka.

Untuk memudahkan penilaian kinerja pegawai, standar pekerjaan harus
dapat diukur dan dipahami secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui
jumlah, kualitas, ketepatan waktu mengerjakannya, kehadiran, dan kemampuan
bekerja sama yang dituntut suatu pekerjaan tertentu (Wilson Bangun, 2012:

234).
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. Jumlah pekerjaan

Dimens ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau
kelompok sebagal persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap
pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut pegawai
harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan, maupun
kemampuan yang sesuai.
. Kualitas pekerjaan

Setiap pegawa harus memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat
menghasilkan pekerjaan sesua kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu.

K etepatan waktu

Setiap pekerjaan memiliki karateristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan
tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas
pekerjaan yang lainnya.
. Kehadiran

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawa dalam
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Kinerja pegawai ditentukan
oleh tingkat kehadiran pegawai dalam mengerjakannya.
. Kemampuan kerja sama

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang pegawai sgja.
Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
pegawai atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar pegawai  sangat

dibutuhkan.
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H.Tinjauan Empiris
Penelitian ini dilakukan Oleh (Prof.Dr.Mehmet Karahan April 2012) Hasil
penelitiannya Mempunyai hubungan Terhadap Total Kualitas Managjemen dan
Terdapat pengaruh Positif antara Total Kualitas Mangemen dengan Kinerja
Pegawai.
1. Total Kualitas Mangemen (TQM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.
2. Tingkat Kepuasan pegawai dipengaruhi oleh tempat mereka bekerja.
Penelitian ini dilakukan Oleh Supratiningrum dan Zulaikha,2003.
1. TQM berpengaruh positf terhadap Kinerja Pegawai.
2. Interaks TQM dan sistem Reward berpengaruh terhadap kinerja
Pegawai.
Penelitian Dilakukan Oleh (Jaffar Bekka,2007)
1. Semakin tinggi TOM vyang diterapkan dalam perkantoran maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai.

2. TQM Mempengaruhi secara signifikan Terhadap Kinerja Pegawai.
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|. Kerangka Pikir.

Berdasarkan teori mengena hubungan Total kualitas mangemen dengan
kinerja diatas ,maka. dapat dismpulkan bahwa Total kualitas managemen
sangat berperan penting dalam menjalankan kegiatan, sehingga apabila konsep
Tota kualitas mangemen dijalankan dengan baik Oleh organisasi maka akan
meningkatkan kinerja pegawai yang akan berdampak pada pencapaian tujuan

organisasi.dari pernyataan tersebut kerangka pikir yang terbentuk adalah

sebagal berikut.
Gambar kerangka pikir penelitian.
Total Kualitas Manajemen (X1) Kinerja Pegawai (Y)
Natha :2008 Wilson Bangun: 2012
—>
1. Kepemimpinan. 1. Kualitas Pekerjaan.
2. Penghargaan. 2. Kemampuan Kerja sama.
3. Etika 3. Ketepatan Waktu.
J. Hipotesis.

Berdasarkan masalah yang telah di kemukakan maka di gukan hipotesis
adalah: bahwa Total Kualitas Manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja

pegawai padakantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Kantor Dinas kependudukan dan catatan sipil
kota Makassar yang berlokas di J. Sultan alauddin No0.295 Telp (.0411)

8215636 Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan waktu 2 (dua) bulan 2017.

B. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam kegiatan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data secara objektif dan
akurat sesuai dengan keperluan penelitian. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis berdasarkan acuan landasan teoritis, agar hasilnya berguna untuk
hipotesis atau mengambil suatu keputusan. Dalam pendlitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adal ah:

1. Kuesioner

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan yang bersifat
tertutup dan terbuka kepada responden.Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat
tertutup diukur dengan menggunakan skala interval 1-5, dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju.

2. Observasi.
Teknik ini merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan

pengamatan secara langsung pada objek penelitian.

22
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C. JenisDan Sumber Data.
1. Jenis Data.
a Data Kuantitatif.
Data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang diperoleh dari kantor
dinas kependudukan dan catatan sipil kota Makassar yang dapat dihitung,
seperti jumlah Pegawal dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.
2. Sumber Data.
a. Data Primer adalah Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung
terhadap responden yang dalam hal ini pegawai.
b. Data Sekunder adalah Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
serta arsip-arsip yang ada pada kantor tersebut, dan hasil penelitian

kepustakaan dan dari instansi lainnya yang terkait.

D. Populas dan Sampsdl.
1. Populasi
Populas pada penelitian ini adalah seluruh Pegawa Dinas
Kependudukan Dan Catatan Sipil sebanyak 145 pegawai.
2. Sampe
Adapun sampel dalam penelitian ini pegawai Dinas Kependudukan
Dan Catatan Sipil Kota Makassar. Penarikan sampel adalah 59 dengan
cara pengambilan secara sengga Sementara untuk sampling
orang.Sampel dalam penulisan ini diambil secara acak tanpa

memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.
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Hal ini sesua maksud jenis sampel yang digunakan yaitu simple
random sampling yang mengandung makna bahwa tiap elemen populasi
memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek.
Populasi berjumlah 145 orang pegawai Dinas Dan Catatan Sipil .jumlah
sample yang akan di ambil ditentukan dengan rumus slovin dengan tingkat

presisi sebesar 10 %.
" T Ne?
Dimana:
n = anggota sample
N = anggota populas
e = tingkat kesalahan (eror level)
sehingga.:

jumlah populasi (N) = 145, eror level yang ditetapkan 10 % makajumlah
sampleen = N

1+ Né

= 145
1+ 145 (0,01)
= 140

2,45

= 59 pertanyaan
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E. Definisi Operasional Variabel.
1. Total kualitas Manajemen.
adalah konsep dan metode yang memerlukan komitmen dan
keterlibatan pihak mangjemen dan seluruh anggota pengelola untuk
memenuhi keinginan atau kepuasan pelayanan secara konsisten.Total
Kualitas Mangemen merupakan suatu pendekatan dalam menjaankan
sesuatu hal untuk memaksimumkan daya saing organisass melalui
perbaikan terus-menerus.
1. Etika
adalah bentuk suatu kedisiplinan akan menjalankan hal-hal yang
dianggap baik oleh oleh perkantoran dan menghindarkan diri dari
tindakan-tindakan yang buruk.dalam berbagai situasi ini seperti duasisi
mata uang yang dilambangkan oleh etika organisasi dan etika individu.
Etika organisass membentuk sebuah kode etik yang menguraikan
petunjuk bagi semua anggotanya dan harus melekat dalam pekerjaan
sehari —hari mereka.sedangkan etika individu mencakup kebenaran dan
kesal ahan perseorangan.
2. Penghargaan
adalah elemen terakhir dari keseluruhan system total kualitas
mangjemen.ini sebaiknya diberikan untuk saran-saran dan pencapaian-
pencapaian yang memuaskan baik dihasilkan oleh suatu tim ataupun
individu.para pegawai akan didorong untuk berusaha keras memperoleh

penghargaan untuk dirinya dan untuk timnya.
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3. Kepemimpinan
adalah biasa dikatakan sebagai kunci utama dalam total kualitas
mangjemen.sosok kepemimpinan dalam total kualitas mangemen
hendaknya yang memiliki visi kedepan dan mampu menginspirasi
anggotanya.
Pada penelitian diatas adalah Total Kualitas Manajemen merupakan
variabel bebas atau independen (Variabel X).
1. Kinerja Pegawai.

Kinerja merupakan hal yang fundamental bagi kelangsungan hidup
organisas karena kinerja bukan hanya membahas tentang hasil kerja atau
prestas kerja melainkan juga tentang bagaimana suatu proses kerja
berlangsung.

1. Kualitas Pekerjaan

adalah setigp pegawai harus memenuhi persyaratan tertentu untuk
dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kuaitas yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu,pengetahuan adalah kemampuan yang berpatok dan
beriorentasi pada tingkat daya fikir dan penguasan ilmu yang ruang
lingkup yang luas.keterampilan mencakup kemampuan dan penguasaan
operasional dan hal teknik pada suatu bidang tertentu,sementara
kemampuan adalah sesuatu yang terbentuk karena kompetensi yang
dimiliki seorang pegawai daam ha ini mencakup kerjasama

loyalitas,kedisiplinan,dan tanggung jawab.
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2. Kemampuan kerja sama
adalah tidak semua pekerjaan dapat diselesailkan oleh satu orang
pegawai sgja.untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan
oleh dua orang atau lebih,sehingga membutukan kerjasama antar pegawai
sangat dibutuhkan.dan merupakan sekumpulan individu yang cukup kecil
bagi semua anggota untuk berkomunikas secara relatif mudah,para
anggota saling berhubungan satu sama lain dengan beberapa tujuan yang
sama dan memiliki semacam organisas atau struktur diantara
mereka.kelompok mengembangkan norma-norma atau peraturan yang
mengidentifikasi tentang apa yang dianggap sebagai prilaku yang
dinginkan bagi semua anggotanya.
3. Ketepatan waktu
adalah setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda,untuk
jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu,karena memiliki
ketergantungan atas pekerjaan yang lainnya.dan ketepatan adalah uang
artinya waktu yang diberikan seseorang untuk dapat menghasilkan sesuatu
yang dapat dinilai dengan uang.
Pada penelitian diatas adalah kinerja merupakan variabel terikat

dependen (Variabel Y).
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F. Teknik Analisis Data.

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis data yang di peroleh

sekaligus untuk menguji hipotesis yang telah digjukan dalam penelian in

adalah sebagal berikut :

1. Andlisisregres linier sederhana

adalah hubungan secara liniear antara satu variabel independen (X)

dengan variabel dependen (Y) analisis ini mengetahui arah hubungan
independen dengan variabel dependen apakah positif atau
negative.Rumus regresi liniear sederhana sebagai berikut:
Y =a+ bx
Keterangan :
Y = Kinerjapegawai
X = Tota Kualitas Manajemen
a = Konstanta
b = Koefisien regres

2. Uji vadiditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner.Uji validitas dilakukan dengan melakukan
korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor
variable.

3. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable. Reliabilitas diukur dengan uji
statistic cronbach’s alpha (a). Suatu variable dikatakan reliable jika

memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,60 (Imam Ghozali, 2007:41)
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4.Uji hipotesis
Yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.Adapun mekanisme uji t adalah sebagai berikut:
1. jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.
2. jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.
5. level signifikan a= 0,05 dan tabel 5%
6. menentukan Kkriteria pengujian
- Ho diterima (tidak signifikan) apabilat hitung < t tabel dan signifikansi >
0,05
-Ha diterima (signifikan) apabilat hitung >t tabel dan signifikansi
7. Uji Parsia (Uji t)
adalah Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak
sama dengan nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t.
Uji dtatistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variable independen secara individual dalam menerangkan varias variable

dependen.



BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil.

Dalam ha ini kantor Dinas Kependudukan dan Catain Sipil Kota
Makassar senantiasa berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada
masyarakat khususnya dalam menangani pengurusan Akta kelahiran pada
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar. Berdasarkan undang
undang nomor 23 tahun 2006 tentang Administras Kependudukan dan
Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2009 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi Perangkat Daerah kota Makassar, Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil mempunya tugas pokok merumuskan, membina dan
mengendalikan kebijakan di bidang kependudukan dan catatan sipil sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dimana dalam
mel aksanakan tugasnya Dinas K ependudukan dan Catatan Sipil berkoordinas
dengan pihak terkait, yang meliputi 14 Kecamatan dan 143 Kelurahan di Kota
Makassar. Dengan jumlah pegawa sebanyak 145 orang, Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar terus berusaha meningkatkan
kualitas layanannya kepada masyarakat. Hal ini tentu sgja semata-mata hanya
untuk mewujudkan kepuasan masyarakat dalam pengurusan dokumen

kependudukan dan pencatatan sipil.

Hal ini tergambar dalam motto Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,

yaitu “Kepuasan Masyarakat Adalah Kebanggaan Kami”.
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B.Vis dan Mis Organisas

1. VIS

“Makassar menuju tertip kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan

sipil tahun 2019~

2. MIS

1

Menyelenggarakan administrasi pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil terintegrasi melalui siak .

Meningkatkan  pengelolaan  database  kependudukan  secara
berkelanjutan .

Meningkatkan sumber daya yang profesional secara berkelanjutan.
Menambah dan mengembangkan srana dan prasarana siak secara
berkelanjutan .

Meningkatkan intensitas kajian kebijakan dan pengendalian
administrasi kependudukan dan catatan sipil.

Meningkatkan intensitas koordinasi dan sinkronisasi dengan instansi

terkait dalam pelaksanaan tugas.



C. Struktur Organisasi dan Job Description

1. Struktur Organisas
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2. Job Description

a  Sekretariat :

1) Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan administratif bagi
seluruh satuan kerja di lingkungan Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kota Makassar.

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sekretariat menyelenggarakan fungsi :

a) Pengelolaan kesekretariatan ;

b) Pelaksanaan urusan kepegawaian dinas;

c) Pelaksanaan urusan keuangan dan penyusunan neracSKPD;

d) Pelaksanaan urusan perlengkapan ;

e) Pelaksanaan urusan umum dan rumah tangga;

f) Pengkoordinasian perumusan program dan rencana kerja Dinas

K ependudukan dan Catatan Sipil;
0g) Meaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

b. Bidang Administrasi Kependudukan:

Bidang Administrasi Kependudukan mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan dan peningkatan pelayanan administrasi Kependudukan Warga
Negara Indonesia dan Warga Negara Asing.

1) Dalam meaksanakan tugas bidang administras Kependudukan

menyel enggarakan fungsi:



b)

d)

f)
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Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan administrasi Kependudukan ;

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pendaftaran dan pencatatan Administrasi Kependudukan;
Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
teknis pendaftaran penduduk dan penerbitan administrasi dokumen
kependudukan;

Melaksanakan penyiapan bahan kebijaksanaan teknis pendaftaran
dan penerbitan administrasi serta mutasi penduduk;

Melaksanakan pengelolaan administrasi pendaftaran penduduk,
penerbitan dokumen penduduk dan mutasi penduduk

Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

c. Bidang AktaKelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak :

1.) Bidang Akta Kelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak mempunyai

tugas melaksanakan pembinaan dan pelayanan pencatatan dan

penerbitan Akta Kelahiran, Akta Kematian dan Pengangkatan Anak.

2.) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, Bidang

Akta Kelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak menyelenggarakan

fungsi :

a)

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran, Akta

Kematian dan Pengangkatan Anak;
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b) Meaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pencatatan Akta Kelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku;

c) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
teknis penelitian berkas terhadap permohonan pencatatan dan
penerbitan kutipan Akta Kelahiran, Akta Kematian dan Akta
Pengangkatan Anak;

d) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

d.  Bidang Akta Perkawinan, Perceraian dan Pengakuan Anak :

1) Bidang Akta Perkawinan, Perceraian dan Pengakuan Anak
mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan, Perceraian dan
Pengakuan Anak.

2.) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

bidang Akta Perkawinan, Perceraian dan Pengakuan Anak

menyel enggarakan fungsi :
a) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan,
Akta Perceraian dan Pengakuan Anak;
b) Melaksanakan penyigpan bahan perumusan rencana dan
program pelayan pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan,

Akta Perceraian dan Pengakuan Anak;



c)

d)
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Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
teknis penelitian berkas terhadap permohonan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan, Akta Perceraian
dan Pengakuan Anak;

Melaksanakan pengelolaan terhadap administrasi  urusan

tertentu.

e. Bidang Datadan Informasi :

1) Bidang Data dan Informas dipimpin oleh seorang Kepala Bidang

yang mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan dan pengolahan

data dan informasi data K ependudukan dan Pencatatan Sipil.

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1,

Bidang Data dan Informasi menyelenggarakan fungsi:

a)

b)

d)

M el aksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang data dan informasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
Melaksanakan penyigpan bahan perumusan rencana dan
program pelayanan data dan informasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil;

Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
teknis analisis data Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

M el aksanakan pengel olaan dalam penyusunan laporan informasi
kependudukan dan Pencatatan Sipil, serta pemuktahiran data

penduduk dengan menggunakan (SIAK);



f)

¢))

h)
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Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian
teknis penyimpanan, penataan, pemeliharaan dan perubahan
data dokumen Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan penyuluhan dan
sosialisasi kebijakan kependudukan dan pencatatan sipil;
Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan pengendalian teknis
pengelolaan data kependudukan bekerjasama dengan instansi
terkait;

Pengelolaan administrasi urusan tertentu



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Anaisis Deskriptif
Berikut ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing
informasi mengenai identitas diri responden mula jenis kelamin, usia,dan
pendidikan yang akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan

dalam penelitian.

a. Dekrips Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi profil responden berdasarkan jenis kelamin yaitu dapat
dikelompokkan menjadi 2 kelompok vyaitu laki-laki dan perempuan.
Adapun deskrips profil responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

di tabdl berikut :

Tabel 5.1
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan JenisKelamin

Frekuensi Presentase
No JenisKelamin (orang) (%)
1 Laki-Laki 19 32,20 %
2 Perempuan 40 67,79 %
Jumlah  Responden 59 100 %

Sumber : Data Primer 2017
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Dilihat Tabel 5.1 deskripsi profil responden berdasarkan jenis kelamin
adalah laki-laki sebanyak 19 orang dengan presentase 32,20 %, sedangkan
perempuan sebanyak 40 orang dengan presentase 67,79 %. Sehingga dapat
dijelaskan bahwa pada Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil perempuan

lebih banyak dari 1aki-laki.

a. Deskrips Profil Responden Berdasarkan Usia
Deskripsi profil responden menurut usia bertujuan untuk menguraikan
atau menggambarkan identitas responden berdasarkan usia atau umur
responden yang dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu deskripsi

profil responden berdasarkan usia atau umur dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 5.2
Deskrips Profil Responden Berdasarkan Usia
. Frekuens Presentase
No Usia Responden (orang) (%)

1 21-25 tahun 10 16,94 %

2 26-30 tahun 20 33,89 %

3 31-35 tahun 11 18,64 %

4 36-40 tahun 18 30.50 %
Jumlah Responden 59 100 %

Sumber : Data Primer 2017
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Dari Tabel 5.2 mengenai deskripsi profil responden berdasarkan usia
ternyata lebih banyak didominas oleh responden yang berusia antara 21- 25
tahun yaitu sebanyak 10 orang dengan presentase 16,94 %, usia responden 2
tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 25 %, usia responden 26-30
tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 33,89 %, sedangkan usia
responden 31-35 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase sebanyak 18,64
%,sedangkan usia responden 36-40 sebanyak 18 Orang dengan persentase

30,50%.

b. Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan.

Deskripsi  profil responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah
menguraikan atau menggambarkan responden tingkat pendidikan. Oleh
karena itu deskripsi profil responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 5.3
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
No Tingkat pendidikan Frekuens Presentase
(orang) (%)
1 D3 25 42,37 %
2 S1 30 50,84 %
3 S2 3 5,08 %
4 S3 1 1,69 %
Jumlah Responden 59 100 %

Sumber : Data Primer 2017

Dari Tabel 5.3 deskrips profil responden berdasarkan tingkat Pendidikan

yaitu responden D3 sebanyak 25 orang dengan presentase 42,37 %, Sl
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sebanyak 30 orang dengan presentase 50,84%, S2 sebanyak 3 orang dengan

presentase 5,08%, S3 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,69%,

c. Masakerjaadalah |lamanya seseorang bekerja menjadi pegawai.
Daam berbagai pandangan bahwa semakin tinggi masa kerja seseorang,
semakin banyak pengalaman kerja. Masa kerja berkaitan dengan masa kerja

seseorang .Untuk |ebih jelasnya dapat dlihat padatabel 5.4 dibawah ini.

Tabel 5.4
Masa Kerja
No MasaKerja Jumlah Persentase
1 1-7 tahun 26 orang 44,06 %
2 8-14 tahun 17 orang 28,81 %
3 15-21 tahun 9 orang 15,25 %
4 22-28 tahun 6 orang 10,16 %
5 Diatas 28 tahun 1 orang 1,69 %
Jumlah 59 orang 100 %

Sumber ; Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan bahwa masa kerja pegawa yang
menjadi responden dalam penelitian ini didominasi oleh masa kerja antara 1-7
tahun atau 44,06% artinya masa kerja pegawai yang responden berada pada
masa kerja dalam kategori sedang menurut ukuran penelitian ini. Dengan
demikian kategori untuk pengalaman kerja dalam penelitian ini masuk dalam

kategori sedang.
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2. Deskripsi Variabel total kualitas manajemen dan kinerja pegawai.

Variabel total kualitas mangjemen diukur dengan menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 3 item pernyataan dengan indikator kepemimpinan,
penghargaan,dan Etika. Kinerja pegawa diukur dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 3 item pernyataan dengan indikator kualitas

pekerjaan,kemapuan kerjasama dan ketepatan waktu.

Tabel 5.5

Analisis statistic deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Total Kualitas Manajemen 59 20,00 29,00 24,2712 2,18798
Kinerja Pegawai 59 22,00 28,00 25,0169 1,61343
Valid N (listwise) 59

Sumber : Data primer 2017

Berdasarkan tabel 5.5 yaitu tanggapan responden terhadap variabel Total
kualitas mangemen intrinsk yang terdiri dari 3 indikator yaitu
kepemimpinan,penghargaan,Etika Dan variabel Kinerja pegawai yang terdiri
dari 3 indikator yaitu kualitas pekerjaan, kemampuan kerja sama,dan ketepatan
waktu maka dapat dijelaskan beberapa pendapat responden sebagai berikut :

a. Padavariabel Tota kualitas mangemen
indikator,kepemimpinan, penghargaan,etika dan memiliki nilai mean

24,27 jawaban yang paling dominan adalah sangat setuju dengan
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menunjukan adanya penyimpangan sebesar 2,187 dari jumlah kasus
sebanyak 59.

b. Pada variabel kinerja pegawai indikator kualitas pekerjaan,kemampuan
kerjasama,ketepatan waktu. Dan memiliki nilai mean 25.01 berada di
skala nilai standar devias menunjukan adanya penyimpangan sebesar
1,613 jawaban yang paling dominan yaitu sangat setuju dari jJumlah kasus
sebanyak 59.

3. Uji Vadliditas Product Momen dengan SPSS

Setigp penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode angket
perlu dilakukan uji validitasnya. Uji validitas berguna untuk mengetahui
kevalidan atau kesesuaian angket yang peneliti gunakan untuk memperoleh
data dari para responden. Uji validitas product moment pearson corelation
menggunakan prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-
masing skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian.Setiap uji
dalam statistic tentu mempunyai dasar dalam pengambilan keputusan sebagai
acuan untuk membuat kesimpulan, begitupula uji validitas Product Moment
Pearson Corelation, dalam uji validitas ini, dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

a Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka angket tersebut

dinyatakan valid. Sedangkan,

b.Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka angket tersebut

dinyatakan tidak valid.
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Dalam uji validitas ini jumlah sampel yang digunakan yaitu N = 59 pada
signifikan 5 % yang dilihat melalui r tabel ditemukan nilai sebesar 0,212.
Setelah diketahui angka r tabel maka selanjutnya dibandingkan dengan r

hitung yang di temukan melalui hasil SPSS release 16.

Tabel 5.6
Hasil Perbandingan ritung dan rape melalui SPSS
Variabel Total Kualitas Manajemen (X)

Pertanyaan Iy I'tabel K eterangan
1 514 0,252 valid
2 381 0,252 Vvalid
3 353 0,252 valid
4 787 0,252 Vvalid
5 600 0,252 valid
6 611 0,252 Vvalid
Tabe 5.7

Hasil Perbandingan rnitung dan rape melalui SPSS
Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Pertanyaan Iy Itabel Keterangan
7 543 0,252 Vvalid
8 498 0,252 Valid
9 424 0,252 Vvalid
10 ar7 0,252 valid
11 601 0,252 Vvalid
12 530 0,252 valid
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Sumber Data: SPSS release 16

Dengan demikian, dari hasil tabel 5.6 variabel (X) Total Kualitas Mangemen
dan tabel 5.7 variabel (Y) Kinerja Pegawa setelah membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel diketahui bahwa semua nila r hitung lebih besar dari
nilai r tabel, yang artinya semua item angket tersebut dinyatakan valid dan bisa

dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan.

. Uji Reliabilitas dengan SPSS

Secara umum redibilitas diartikan sebaga sesuatu hal yang dapat
dipercaya atau keadaan dapat dipercaya. Dalam statistik SPSS uji reliabilitas
berfungs untuk mengetahui tingkat kekonsistensian angket yang digunakan
oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat dihandalkan, walaupun penelitian
dilakukan berulangkali dengan angket yang sama.

Uji reliabilitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan
dalam output SPSS. Seperti halnya pada uji-uji statistik lainya hasil Uji
Reliabilitas Alpha Cronbach’s pun berpedoman pada dasar pengambilan
keputusan yang telah ditentukan.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Redlibilitas adalah jika nilai
Alpha lebih besar dari r tabel maka item-item angket yang digunakan
dinyatakan reliabiel atau konsisten, sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari
nilai r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabiel

atau tidak konsisten.
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Tabel 5.8
Hasil Uji Reliabilitas Angket
No Variabel Cronbach apha Iabel Keterangan
1 X 0,550 0,212 Reliabel
2 Y 0,425 0,212 Reliabel

Sumber Data : SPSS release 16

Dari gambar output diatas, diketahui bahwa nilai Alpha variabel X yaitu
Total Kualitas Mangjemen sebesar 0,550 dan variabel Y yaitu Kinerja Pegawai
sebesar 0,425 kemudian nilai Alpha dibandingkan dengan r tabel dengan nilai
N =59 dicari padadistribusi nilai r tabel signifikan 5 % diperoleh nilai r tabel
sebesar 2,001.

Maka dapat disimpulkan nilai Alpha variabel X yaitu Total kualitas
mangjemen sebesar = 0,550 lebih besar dari nilai r tabel = 0,212 yang artinya
item-item angket kinerja pegawai dapat dikatakan reliabel atau terpercaya
sebagal alat pengumpulan data dalam penelitian sedangkan variabel Y yaitu
kinerja pegawai = 0,425 lebih kecil dari nilai r tabel = 0,212 yang artinya item-
item angket kinerja pegawa dapat dikatakan tidak reliabel atau tidak

terpercaya sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

. Hasil Regresi Sederhana
Dari hasil analisis SPSS release 16 dapat diinterpretasikan dengan
mengkaji nilai-nilai yang penting dalam regres linear yakni koefisien

determinasi dan persamaan garis. Analisis yang digunakan untuk membuktikan
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hipotesis yang digjukan dengan menggunakan model analisis regresi sederhana
yang digunakan untuk menerangkan apakah berpengaruh variabel bebas (X)
yaitu total kualitas mangjemen terhadap variabel terikat (Y) yaitu kinerja

pegawal dengan caramenguji kemaknaan dari koefisien regresinya.

Tabel 5.9
Nilai Koefisien Regresi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 17,261 2.145 8,047 .000
TX .320 077 433 3,630 .001

a. Dependent Variable: TY
b. Sumber Data: SPSS 16

Dari tabel 5.9 diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan kedalam

persamaan sebagal berikut :

Y =a+ bx

Dimana:

a= Nilai Konstanta

b = Koefisien regresi

X =tota kualitas manajemen
Y = kinerjapegawai

Sehingga diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
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Y = 17,261+ X 0,320

Dimana:

a= 17,261 angkatersebut menunjukkan kinerja pegawai

b = 0,320, artinya jika nilai tertanam dan terealisasikan maka total kualitas
mana emen akan mengalami peningkatan.

Hasil penelitian regresi dari tabel 5.9 menunjukkan bahwa total kualitas
mangemen berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dari hasl
perhitungan regresi sederhana tersebut diperoleh nilai signifikan 0,001 adalah
sebesar 0,001. Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel independent
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependent yang
akan dibahas pada bagian pengujian hipotesis. Adapun ketentuan penerimaan
atau penolakan hipotesis dalam buku Sugiyono, 2005 apabila terjadi, jika
signifikan lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka H; diterima dan Hy ditolak.
Berdasarkan nilai signifikannya yaitu variabel X = 0,001 maka total kuaitas

manajemen berpengaruh signifikan terhadap variabel Y yaitukinerja pegawai.

. Pengujian Hipotesis

Anadisis data dengan menggunakan pengujian regresi sederhana untuk
mengetahui pengaruh total kualitas mangjemen terhadap kinerja pegawai.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tiga metode berdasarkan

koefisien determinasi, uji F dan Uji T.

a Koefisien Determinasi ( R?)



Tabel 5.10

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 433 .188 174 1.46676

a. Predictors: (Constant), TX
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Dari tabel 5.10 diatas berdasarkan ketentuan kuat tidaknya pengaruh yang

dijelaskan pada bagian sebelumnya, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Nila R pada tabel 5.10 adalah 0,433 yang menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang kuat dimana variabel Total kualitas manajemen mempengaruhi

Kinerja pegawai sebesar 43,3%.

b) Nila R square pada tabel 5.10 adalah 0,188 yang menunjukkan bahwa

variabel Y yaitu kinerja pegawai dipengaruhi kuat oleh variabel X yaitu total

kualitas manajemen sebesar 18,8 %.

b. UjiF
Tabd 5.11
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.354 1 28.354| 13.179 .0019
Residual 122.629 57 2.151
Total 595.487 58

a. Predictors: (Constant), TX
b. Dependent Variable: TY
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Berdasarkan tabel 5.11 hasil uji F untuk hipotesis “diduga bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara total kualitas mangjemen terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Makassar”
memperoleh nilai dan sign = 0,001. Karena nilai signifikan = 0,001 < 0,005,
maka hipotesis “13.179 diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Total
kualitas manajemen terhadap kinerja pegawal pada Dinas Kependudukan Dan
Catatan Sipil Kota Makassar” dapat diterima. Maka dapat dikatakan bahwa
total kualitas mangjemen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai Dengan demikian hipotesis yang digjukan oleh penulis telah terbukti.

c. UiT

Hasil uji T dapat dilihat dari output coefficients dari hasil regresi sederhana

berikut ini :
Tabe 5.12
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.261 2.145 8.047 .000
TX .320 .088 433 3.630 .001

a. Dependent Variable: TY
b. Sumber Data: SPSS 16

Dari tabel 5.12 tersebut dapat dilihat total kualitas manajemen memiliki
arah yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena
nilai signifikan lebih kecil dari 0,005 dari hasil analisis SPSS release 16 nilai

signifikan total kualitas mangemen adalah 0,001. Maka hasil pengujian
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hipotesis diduga bahwa “ada pengaruh yang signifikan antara total kualitas
manajemen terhadap kinerja pegawai” menunjukkan nilai t sebesar 3.630, dari
hasil tersebut dapat disimpulkan ada pengaruh yang positif dan ada pengaruh
signifikan antara total kualitas terhadap kinerja pegawa sehingga hipotesis

dapat diterima atau terbukti.

B. Pembahasan Hasil Penélitian

Rata-rata Pegawal Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Makassar
memiliki Total Kualitas Mangemen yang cukup baik,hal ini dapat dilihat dari
tabel deskripsi responden yaitu : Jenis kelamin menunjukan bahwa jumlah
pegawa Perempuan Lebih tinggi dibandingkan Pegawai Laki-laki memiliki
persentase sebesar 67,79% dimana perempuan memiliki tingkat total kualitas
manjemennya yang cukup baik,performance dan skill yang baik dalam
melayani masyarakat.Pendidikan Menunjukan bahwa tingkat pendidikan
terakhir yang dimiliki pegawai kebanyakan Sl tingkat frekuensi 20 Orang
dengan persentase 33,89% dimana hasil ini menunjukan bahwa yang banyak
bekerja dalam kantor adalah rata-rata S1. Hasil perhitungan yang diperoleh
dari Hasil perhitungan menggunakan bantuan SPSS 16 diperoleh persamaan
regres yaituY =17,261 + 0,320.

Berdasarkan Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif Tota
Kualitas Mangiemen terhadap Kinerja Pegawa serta terbukti kebenarannya
pada pengujian secara parsia (Uji t yaitu thiwung 3,630 > tiape 2,001 dengan
tariff signifikan 5% berdasarkan hasil anaisis tersebut,maka dapat

dismpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Total
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Kualitas Mangjemen terhadap Kinerja Pegawa Pada Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kota Makassar.Berdasarkan Pendlitian,terdapat kesamaan
dari pendlitian terdahulu yang dilakukan Oleh:

(Mehmet Karahan April 2012) Hasil penelitiannya Mempunyai hubungan
Terhadap Total Kualitas Mangemen dan Terdapat pengaruh Positif antara
Total Kualitas Mang emen dengan Kinerja Pegawai.

1. Tota Kuaitas Mangemen (TQM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. Tingkat Kepuasan pegawai dipengaruhi oleh tempat mereka bekerja.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan Uraian-uraian pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya,maka penulis menarik kessimpulan bahwa berdasarkan hasil Dari
regresi liniear sederhana yang diolah dan dianalisis menggunakan metode SPSS
maka diperoleh persamaannya adalah Y = 17,261 + 0,320 dimana angka tersebut
menunjukan a = 17,261 angka tersebut menunjukan total kualitas mangemen
apabila berjalan dengan baik dalam perkantoran. b.X1 = 0,320 artinya jika nilai
Total Kualitas Mangemen dalam perkantoran mengalami peningkatan maka nilai

Kinerja Pegawai akan meningkat pula.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian,maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pimpinan kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan
Sipil Kota Makassar agar lebih menjaga hubungan kepada pegawai dan
memberikan arahan yang lebih banyak dalam setiap tugas yang di berikan
sehingga hasil yang diperoleh memuaskan karena pengaruh variabel tota

kualitas manajemen dapat menigkatkan kinerja pegawai.

2. Disarankan kepada setiap pegawai kantor Dinas Kependudukan Dan
Catatan Sipil Kota Makassar tetap konsisten dalam melaksanakan

pekerjaan dan menyel esaikan secara tepat waktu .

53
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3. Pimpinan harus bertindak adil dan tegas baik dalam pemberian
penghargaan apabila pegawai berprestasi maupun pemberian hukuman

apabila pegawa melakukan kesalahan.
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Lampiran 1
LEMBAR KUESIONER
. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Umur ; tahun
Jenis Kelamin :
() Laki-laki ( ) Perempuan

Pendidikan terakhir :

() Smp/ sedergjat () Smu/ sedergjat
()D3 ()S1L
()s2 ()S3
Pekerjaan:
( ) Pelgar / mahasiswa ( ) Pegawai
( )Wiraswasta () lain-lain
Masa kerja:........... Tahun

[I. PETUNJUK PENGISIAN
Pada setiap nomor pernyataan berilah tanda (O tepat pada kolom yang

tersedia sesua dengan penilaian Anda.K eterangan Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

CS : Cukup Setuju / Netral
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



AVariabel Total Kualitas M anajemen (X)

NO PERNYATAAN CS | TS |STS
Kepemimpinan
1. | Pimpinan selau memberikan arahan kepada
bawahan dalam bekerja.

2. | Pimpinan selalu mengambil keputusan yang
bijak untuk bawahan dalam pekerjaan.
Penghar gaan
1. | Kenalkan jabatan sesuai tingkat dalam

bidang pendidikan pegawai
2. | Pimpinan belum pernah menegur pegawai
dengan kata-kata kasar atau emosional
Etika
1. | Kesopanan dan keramahan seluruh pegawai
memberikan kenyamanan pada masyarakat
2. | Berpenampilan yang rapih dan bersih dalam
melayani masyarakat




B.Variabel kinerja Pegawai ()

NO PERNYATAAN CS| TS | STS
Kualitas Pekerjaan
1. | Pegawa selalu bekerja sesuai prosedur yang
ditetapkan.
2. | Pegawa jarang membuat kesalahan dalam
bekerja
Kemampuan Kerja sama
1. | Sesama pegawai kantor capil kompak dalam
suatu kegiatan apa bila ada.
2. | Pegawa saling memberikan kontribusi baik
tenaga maupun pikiran.
Ketapatan Waktu
1. | Pegawa dinas kependudukan dan catatan sipil
selalu datang tepat waktu.
2. | Pegawa telah menetapkan waktu pelayanan

yang cukup untuk masyarakat.




Lampiran 2

Tabel variabel X total kualitas manajemen

25
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25
25
27
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26
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P4

Pl

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
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24
23
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29
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26
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25
27
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23
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55
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57
58
59

Lampiran 3

Variabd (Y )Kinerja Pegawai.

28
27
25
24
26
27
24
24
27

P12

P11

P10

P7




26
27
27

24
24
23
24
22
24
24
22
24
25
25
23
27
23
25
25
27

23
24
25
28
23
27
24
25
23
23
25
26
27
23
26
26
28
25
25




5 4 4 4 4 5 26
4 5 4 4 5 5 27
4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 4 4 24
4 5 3 4 5 5 26
4 4 4 5 4 4 25
4 4 4 5 4 4 25
4 5 3 5 5 5 27
5 3 5 4 4 4 25
4 4 4 5 5 4 26
2 4 3 5 4 4 22
Lampiran 4
Uji Validilitas Total kualitas manajemen
P1 P2 P3 P4
P1 Pearson
Correlatio 1 ,071 ,118 ,200
n
Sig. (2-
e (2 ,592 ,372 ,129
tailed)
N 59 59 59 59
P2 Pearson
Correlatio ,071 1 -,103 ,218
n
Sig. (2-
lg. (2 ,592 ,438 ,097
tailed)
N 59 59 59 59
P3 Pearson
Correlatio ,118 -,103 1 ,123
n




Sig. (2-

: 1372 ,438 ,354
tailed)
N 59 59 59 59
P4 Pearson
Correlatio ,200 ,218 ,123 1
n
Sig. (2-
. ,129 ,097 ,354
tailed)
N 59 59 59 59
P5 Pearson
Correlatio ,338" ,176 -,022 ,305
n
Sig. (2-
] ,009 ,182 ,867 ,019
tailed)
N 59 59 59 59
P6 Pearson
Correlatio ,134 ,098 ,096 449"
n
Sig. (2-
] ,311 ,463 ,471 ,000
tailed)
N 59 59 59 59
Total Kualitas Pearson
Manajemen Correlatio 55147 3817|3537 787
n
Sig. (2-
] ,000 ,003 ,006 ,000
tailed)
N 59 59 59 59

Correlations




Total Kualitas

P5 P6 Manajemen
P1 Pearso
n * % * %
,338 ,134 ,514
Correl
ation
Sig. (2-
j ,009 ,311 ,000
tailed)
N 59 59 59
P2 Pearso
n * %
,176 ,098 ,381
Correl
ation
Sig. (2-
. ,182 ,463 ,003
tailed)
N 59 59 59
P3 Pearso
n * %
-,022 ,096 ,353
Correl
ation
Sig. (2-
. ,867 ,471 ,006
tailed)
N 59 59 59
P4 Pearso
n * * % * %
,305 ,449 ,787
Correl
ation
Sig. (2-
. ,019 ,000 ,000
tailed)
N 59 59 59




P5

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

59

,180

,172

59

sk

,600

,000

59

P6

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

,180

,172

59

59

sk

,611

,000

59

Total Kualitas Manajemen

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

*x

,600

,000

59

,611

,000

59

59

Lampiran 5

Uji Realiability Total Kualitas Manajemen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.550

Lampiran 6 Uji Validilitas Kinerja Pegawai




Correlations

P7 P8 P9 P10 P11
P7 Pearson
) 1 ,011 ,241 ,002 ,136
Correlation
Sig. (2-
i ,937 ,066 ,987 ,304
tailed)
N 59 59 59 59 59
P8 Pearson *
) ,011 1 -,219 ,141 ,300
Correlation
Sig. (2-
i ,937 ,096 ,286 ,021
tailed)
N 59 59 59 59 59
P9 Pearson
_ 241|  -219 1 ,245| 054
Correlation
Sig. (2-
} ,066 ,096 ,061 ,687
tailed)
N 59 59 59 59 59
P10 Pearson
_ ,002 141 ,245 1| ,094
Correlation
Sig. (2-
- ,987 ,286 ,061 ,479
tailed)
N 59 59 59 59 59
P11 Pearson «
. ,136 ,300 ,054 ,094 1
Correlation
Sig. (2-
- ,304 ,021 ,687 ,479
tailed)
N 59 59 59 59 59




P12 Pearson *
. ,249 ,218 -,046 -,006 ,313
Correlation
Sig. (2-
} ,057 ,097 ,730 ,962 ,016
tailed)
N 59 59 59 59 59
Kinerja Pegawai Pearson . . . . .
. ,543 ,498 ,424 ,477 ,601
Correlation
Sig. (2-
i ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
tailed)
N 59 59 59 59 59
Correlations
Kinerja
P12 Pegawai
P7 Pearson Correlation ,249 ,543**
Sig. (2-tailed) ,057 ,000
N 59 59
P8 Pearson Correlation ,218 ,498**
Sig. (2-tailed) ,097 ,000
N 59 59
P9 Pearson Correlation -,046 ,424**
Sig. (2-tailed) ,730 ,001
N 59 59
P10 Pearson Correlation -,006 ,477**
Sig. (2-tailed) ,962 ,000




N 59 59
P11 Pearson Correlation ,313* ,601**
Sig. (2-tailed) ,016 ,000
N 59 59
P12 Pearson Correlation 1 ,530**
Sig. (2-tailed) ,000
N 59 59
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,530** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 59 59

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 7

Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Total Kualitas
.| Enter

Manajemenb

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.




Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,433° ,188 ,174 1,46676

a. Predictors: (Constant), Total Kualitas Manajemen

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28,354 1 28,354 13,179 ,001°
Residual 122,629 57 2,151
Total 150,983 58
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Total Kualitas Manajemen
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 17,261 2,145 8,047
Total Kualitas
. ,320 ,088 ,433 3,630
Manajemen




Coefficients®

Model Sig.
1 (Constant) ,000
Total Kualitas Manajemen ,001
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Correlations
P7 P8 P9 P10 P11
P7 Pearson
. 1 ,011 ,241 ,002 ,136
Correlation
Sig. (2-
. ,937 ,066 ,987 ,304
tailed)
N 59 59 59 59 59
P8 Pearson .
. ,011 1 -,219 ,141 ,300
Correlation
Sig. (2-
. ,937 ,096 ,286 ,021
tailed)
N 59 59 59 59 59
P9 Pearson
. ,241 -,219 1 ,245 ,054
Correlation
Sig. (2-
. ,066 ,096 ,061 ,687
tailed)
N 59 59 59 59 59




P10 Pearson
. ,002 ,141 ,245 1 ,094
Correlation
Sig. (2-
} ,987 ,286 ,061 ,479
tailed)
N 59 59 59 59 59
P11 Pearson «
. ,136 ,300 ,054 ,094 1
Correlation
Sig. (2-
i ,304 ,021 ,687 ,479
tailed)
N 59 59 59 59 59
P12 Pearson *
. ,249 ,218 -,046 -,006 ,313
Correlation
Sig. (2-
i ,057 ,097 ,730 ,962 ,016
tailed)
N 59 59 59 59 59
Kinerja Pegawai Pearson o o o o o
) ,543 ,498 ,424 477 ,601
Correlation
Sig. (2-
i ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
tailed)
N 59 59 59 59 59
Correlations
Kinerja
P12 Pegawai
P7 Pearson Correlation ,249 ,543**
Sig. (2-tailed) ,057 ,000
N 59 59




P8 Pearson Correlation ,218 ,498
Sig. (2-tailed) ,097 ,000
N 59 59
P9 Pearson Correlation -,046 ,424**
Sig. (2-tailed) ,730 ,001
N 59 59
P10 Pearson Correlation -,006 ,477**
Sig. (2-tailed) ,962 ,000
N 59 59
P11 Pearson Correlation ,313* ,601**
Sig. (2-tailed) ,016 ,000
N 59 59
P12 Pearson Correlation 1 ,530**
Sig. (2-tailed) ,000
N 59 59
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,530** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 59 59

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 8 Uji Reliability Kinerja Pegawai

Reliabilty statistics




Cronbach's Alpha N of Items

425 6

Lampiran 9
Uji Deskriptive stastistic

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total Kualitas Manajemen 59 20,00 29,00 24,2712 2,18798
Kinerja Pegawai 59 22,00 28,00 25,0169 1,61343
Valid N (listwise) 59

Lampiran 10

Variables Entered/Removed”

Variables Variables

Entered Removed Method

> ) Enter

a. Dependent Variable: Total kualitas

manajemen

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4332 .188 174 1.467

a. Predictors: (Constant), Total kualitas

manajemen



b.

Dependent Variable kinerja pegawai

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.354 1 28.354 13.179(.001%
Residual 122.629 57 2.151
Total 150.983 58
a. Predictors: (Constant), Total kualitas
manajemen
b. Dependent Variable: kinerja pegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Beta
1 (Constant) 17.261 2.145 8.047].000
TX .320 .088 433 3.630|.001
a. Dependent Variable: TY
Descriptive Statistics
N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
P1 59 3,00 5,00 4,3729 ,52188
P2 59 3,00 5,00 4,1356 47189
P3 59 2,00 5,00 4,0847 ,59562




P4

PS5

P6

Total Kualitas

Manajemen

P7

P8

P9

P10

P11

P12

Kinerja Pegawai

Valid N (listwise)

59

59

59

59

59

59

59

59

59

59

59

59

1,00

2,00

3,00

20,00

2,00

2,00

3,00

4,00

3,00

3,00

22,00

5,00

5,00

5,00

29,00

5,00

5,00

5,00

5,00

5,00

5,00

28,00

3,7797

4,1017

3,7966

24,2712

3,9322

4,0508

4,0678

4,5085

4,2881

4,1695

25,0169

,96611

,66163

,60968

2,18798

,55287

,59953

,55287

,50422

,49308

,46060

1,61343

DESCRIPTIVES VARIABLES=X'Y

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX

Lampiran 11 Uji T (Parsial)

Variables Entered/Removed”

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

TX?

Enter

a. Dependent Variable: Total kualitas

manajemen

b. All requested variables entered.




Model Summary

Model

R

R Square Square

Adjusted R Std. Error of the

Estimate

.433°

.188 174

1.467

c. Predictors: (Constant), Total kualitas

manajemen

d. Dependent Variable kinerja pegawai

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.354 1 28.354 13.179(.001%
Residual 122.629 57 2.151
Total 150.983 58
a. Predictors: (Constant), Total kualitas
manajemen
b. Dependent Variable: kinerja pegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Beta
1 (Constant) 17.261 2.145 8.047].000
TX .320 .088 433 3.630|.001

a. Dependent Variable: TY




4 < =2 0 - X < Z2



PERDA NO. 3 TH. 2009
TENTANG : PEMBENTUKAN DAN
SUSUNAN ORGANISASI DINAS
KEPENDUDUKAN DAN CATATAN
SIPIL KOTA MAKASSAR

KEPALA DINAS

NIELMA PALAMBA, SH, M.AP.

NIP. 19651210 199112 2 001

SEKRETARIS

MUHAMMAD YARMAN, A.P, S.IP

NIP. 19750211 199311 1 002

KASUBAG UMUM DAN

KEPEGAWAIAN

ST. MULYATI S.

NIP. 19610819 198202 2 006

KASUBAG KEUANGAN

MULIATI, SE

KASUBAG PERLENGKAPAN

NIP. 19760323 201001 2 014

YOHANA REMBANG, BSc.

NIP. 19620424 198601 2 004

KABID ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

KABID AKTA KELAHIRAN,

KEMATIAN DAN PENGANGKATAN ANAK

Dra. Hj. MELYANA ZUMBRIANA, MM

NIP. 19671005 198810 2 002

Drs. FENDI SAPA

NIP. 19580221 198503 1 014

KASI ADMINISTRASI
PENDAFTARAN PENDUDUK

KASI KELAHIRAN UMUM

Dra. INDRAWATY

NIP. 19590820 198503 2 005

H. ERWIN ABBAS, S.Sos, M.Si

NIP. 19630607 198803 1 014

KASI MUTASI DAN PELAPORAN
PENDUDUK

KASI KELAHIRAN TERLAMBAT

SANIMBARE, SE.

NIP. 19621231 199103 2 140

ANRIANY SALENG, S.IP. M.Si.

NIP. 19741225 200502 2 005

KASI PENERBITAN DOKUMEN
PENDUDUK

KASI KEMATIAN DAN
PENGANGKATAN ANAK

NURHIDAYAT, SH

NIP. 19751109 200604 2 005

Dra. FARDIAH ASIS PALAGUNA

NIP. 19621001 199103 2 003

KABID AKTA PERKAWINAN &
PENGAKUAN ANAK

Drs. Y. SITURU, M.Si.

NIP. 19620525 198101 1 001

KASI AKTA PERKAWINAN

Dra. DERMAULI HUTAGAOL

NIP. 19641211 199303 2 002

KASI AKTA PERCERAIAN

BETTY JANE, S.Sos

NIP. 19620811 198611 2 001

KASI PENGESAHAN DAN
PENGAKUAN ANAK

Hj. RAMLAH, SE, M.Si

NIP. 19690905 199203 2 008

UPTD

Dra. Hj. GUSNI, MM

NIP. 19660515 199501 2 001

KABID DATA DAN INFORMASI

HERDIANA HAKIM, SH

NIP. 19581231 198603 2 075

KASI PENYIMPANAN DAN
PERUBAHAN

MUH. RUSLI LANDAHUR, SH.

NIP. 19590705 199303 1 007

KASI PENYULUHAN

CHAIDIR, S.STP, M.Si.

NIP. 19770806 199612 1 001

KASI DATA DAN INFORMASI

ANASTA TRIUBAYA SAKTI

NIP. 19650824 199303 1 009

WALIKOTA MAKASSAR

MOH. RAMDHAN POMANTO




RIWAYAT HIDUP

Andi Eka Sartika adalah penulis skripsi
ini.penulis di lahirkan kabupaten Bombana pada
tanggal 21 september 1996, merupakan anak ke-
2 dari 6 bersaudara dari Ayah yang bernama
Andi Safaruddin dan Ibu Hartati. Penulis

menyelesaikan Pendidikan sekolah dasar di SD

Negeri 1 Poleang Timur pada tahun 2007. Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di
SMP Negeri 1 Poleang Timur dan lulus pada tahun 2010. Pada tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan sekolah ke SMA Negeri 1 Mare .pada tahun yang
sama penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar
dengan jurusan Manajemen Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan selesai pada

tahun 2017 dengan gelar Sarjana Ekonomi ( S.E).
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